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Abstract. The Errabu Village-Owned Enterprise (BUMDes) began 

operating in 2018 to provide access to capital for the village community 

while simultaneously strengthening the local economy. However, the 

financial management system used was still manual through recording 

in a master book, which often caused obstacles such as recording errors, 

lost archives, and difficulties in preparing financial reports. To overcome 

these problems, a web-based financial information system was developed 

to help manage business data effectively and integratedly. The system was 

designed using the Waterfall development model with the PHP 

programming language and MySQL database. The system evaluation 

was carried out using the User Experience Questionnaire (UEQ) method 

which produced an average score on the Attractiveness scale of 1.72 

(Good), Perspicuity 2.43 (Very Good), Efficiency 2.13 (Very Good), 

Dependability 1.70 (Good), Stimulation 2.03 (Very Good), and Novelty 

1.33 (Good). The score on the Novelty scale indicates that the system 

presents new innovations in user experience through an attractive 

interface and features relevant to the operational needs of the BUMDes. 

These results prove that the system is able to provide a positive user 

experience and support financial management at BUMDes Errabu. 
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Abstrak. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Errabu mulai 

beroperasi sejak tahun 2018 untuk memberikan akses permodalan 

bagi masyarakat desa sekaligus mendorong penguatan ekonomi lokal. 

Namun, sistem pengelolaan keuangan yang digunakan masih bersifat 

manual melalui pencatatan di buku induk, sehingga sering 

menimbulkan kendala seperti kesalahan pencatatan, kehilangan arsip, 

serta kesulitan dalam penyusunan laporan keuangan. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, dikembangkan sistem informasi 

keuangan berbasis web yang membantu pengelolaan data usaha 

secara efektif dan terintegrasi. Sistem dirancang menggunakan model 

pengembangan Waterfall dengan bahasa pemrograman PHP dan basis 

data MySQL. Evaluasi sistem dilakukan menggunakan metode User 

Experience Questionnaire (UEQ) yang menghasilkan nilai rata-rata 

pada skala Attractiveness 1,72 (Baik), Perspicuity 2,43 (Sangat Baik), 

Efficiency 2,13 (Sangat Baik), Dependability 1,70 (Baik), Stimulation 

2,03 (Sangat Baik), dan Novelty 1,33 (Baik). Nilai pada skala Novelty 

menunjukkan bahwa sistem menghadirkan inovasi baru dalam 

pengalaman pengguna melalui antarmuka yang menarik dan fitur 

yang relevan dengan kebutuhan operasional BUMDes. Hasil tersebut 

membuktikan bahwa sistem mampu memberikan pengalaman 

pengguna yang positif serta mendukung pengelolaan keuangan pada 

BUMDes Errabu. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Keuangan, BUMDes, Website. 

 
 

 

 
 

I. PENDAHULUAN 

Desa Errabu terletak di bagian ujung barat Kecamatan 

Bluto, Kabupaten Sumenep [1], yang berjarak sekitar 22 km 

atau kurang lebih 45 menit perjalanan dari pusat kabupaten. 

Secara geografis, bentuk wilayah Desa Errabu memanjang dari 

utara ke selatan, serta memiliki luas 126,928 hektar. Desa 

Errabu dianugerahi kekayaan alam berupa tanah yang subur 

dan sumber mata air yang melimpah, sehingga sebagian besar 

penduduk menggantungkan kehidupan sehari-hari dari sektor 

pertanian. 

Melihat potensi sumber daya alam yang ada, diperlukan 

sebuah lembaga yang mampu mengelola serta 

mengembangkan usaha ekonomi masyarakat. Untuk itu, 

pemerintah desa membentuk Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes). BUMDes merupakan lembaga usaha yang 

dibentuk melalui kerja sama antara pemerintah desa dengan 

masyarakat. Pengelolaannya dilakukan secara bersama-sama 

oleh kedua pihak dengan tujuan memperoleh keuntungan 

kolektif yang dapat menjadi salah satu sumber Pendapatan Asli 

Desa (PADes) [2]. Dengan peran utama BUMDes sebagai 

lembaga komersial yang mengelola potensi ekonomi lokal, 

mengembangkan unit usaha, menyediakan layanan publik, 

serta menjadi sarana penyaluran program dana dari 

pemerintah. Kontribusi BUMDes terhadap peningkatan 

Pendapatan Asli Desa (PADes) dapat menjadi lebih optimal 

apabila masyarakat desa memiliki modal sosial yang kuat. 

Modal sosial tersebut mencakup keberadaan organisasi desa, 

tingkat kepercayaan masyarakat, kepatuhan terhadap norma 

yang berlaku, serta jaringan sosial yang mampu mendukung 

terwujudnya pembangunan desa yang berkelanjutan [3]. 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan arus 

informasi, BUMDes dituntut untuk dapat menyediakan 

informasi yang akurat dan lengkap, baik untuk kebutuhan 

internal maupun eksternal. Ketiadaan sistem yang mengatur 

administrasi BUMDes serta belum tersedianya sistem 

informasi terintegrasi dalam pengelolaan layanan publik 

mengakibatkan berbagai kendala. Masyarakat masih harus 

melalui proses manual dalam mengakses layanan, sehingga 

pendataan administratif menjadi tidak terstruktur dengan baik 

dan berisiko tinggi terhadap kehilangan berkas. Kondisi 

tersebut berdampak pada kurang optimalnya pengelolaan 

layanan publik di BUMDes dan menimbulkan kesulitan bagi 
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pihak desa dalam melakukan pengolahan data terkait aktivitas 

BUMDes [4].   

Keberadaan sistem informasi menjadi salah satu faktor 

penting dalam meningkatkan daya saing BUMDes dengan 

badan usaha lainnya di sekitar desa. Saat ini, BUMDes Errabu 

masih menjalankan program simpan pinjam dengan metode 

pencatatan manual menggunakan tulisan tangan di atas kertas. 

Cara ini kerap menimbulkan masalah, seperti kesalahan 

pencatatan akibat kurangnya ketelitian maupun potensi 

kecurangan yang dapat memengaruhi kinerja organisasi. Oleh 

karena itu, diperlukan penerapan sistem komputerisasi yang 

mampu mendukung pencatatan transaksi secara lebih akurat, 

aman, dan efisien. Pembentukan sistem informasi BUMDes 

ditujukan untuk mewujudkan struktur organisasi dan tata 

kelola manajemen yang lebih baik, khususnya dalam aspek 

pengelolaan keuangan serta perluasan pemasaran produk. 

Dengan adanya sistem ini, kegiatan operasional BUMDes 

diharapkan dapat berlangsung lebih efektif, teratur, dan 

terkelola secara optimal [5]. 

Dalam implementasinya, sistem ini memanfaatkan 

teknologi terkini dengan menggunakan bahasa pemrograman 

PHP yang didukung oleh framework Laravel, merupakan salah 

satu framework berbasis PHP yang menggunakan konsep 

Model-View-Controller (MVC). Framework Laravel dipilih 

karena termasuk salah satu framework PHP yang populer dan 

banyak digunakan. Laravel memiliki beragam fitur yang 

mendukung pengembangan aplikasi web secara cepat dan 

efisien, serta dikenal memiliki tingkat keamanan yang baik dan 

kemampuan skalabilitas yang memadai [6]. Dalam hal 

penyimpanan data menggunakan MySQL, sebuah perangkat 

lunak yang memiliki kemampuan dalam mengelola basis data 

dengan kecepatan tinggi. Sistem ini mampu menampung data 

dalam jumlah besar, mendukung akses secara bersamaan 

multi-pengguna, serta memungkinkan eksekusi proses secara 

sinkron [7]. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi 

yang berfungsi mendukung operasional BUMDes Desa 

Errabu, terutama dalam aspek pengelolaan keuangan. Gambar 

di bawah merupakan alur penelitian sekaligus pengembangan 

sistem. 

 

Gambar 1. Alur Penelitian 

 

 

A. Pengumpulan Data 

Penelitian ini diawali dengan proses pengumpulan data 

melalui metode wawancara dan observasi langsung di lokasi 

penelitian, yakni kantor pengelolaan BUMDes Desa Errabu. 

1. Hasil Wawancara 

Pengelolaan BUMDes Errabu hingga saat ini masih 

menghadapi beberapa kendala, di antaranya pencatatan 

operasional dan laporan keuangan yang masih dilakukan 

secara manual melalui buku besar, perencanaan program kerja 

yang disusun secara konvensional tanpa dukungan sistem 

informasi manajemen, serta evaluasi kinerja yang meskipun 

dilakukan secara berkala, belum ditunjang dengan sistem 

pelaporan yang terintegrasi. 

2. Hasil Observasi 

Hasil pengamatan menghasilkan informasi serta data 

mengenai potensi ekonomi desa yang dikelola oleh BUMDes, 

sekaligus kebutuhan akan sistem informasi manajemen guna 

mendukung operasionalnya. Data dan informasi tersebut 

kemudian dijadikan dasar dalam perancangan sistem informasi 

manajemen potensi ekonomi desa, yang bertujuan untuk 

membantu proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengendalian program kerja BUMDes. 

B. Analisa Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional mencakup berbagai proses yang 

akan disediakan oleh sistem informasi BUMDes berbasis web, 

yang dapat diakses baik oleh bagian pelayanan maupun 

nasabah. Sistem ini dirancang untuk menyajikan data 

BUMDes yang meliputi manajemen operator, pengelolaan unit 

usaha, pencatatan dana masuk dan keluar, penyusunan neraca 

keuangan, serta laporan umum. Selain itu, sistem mampu 

mengelola transaksi BRI Link seperti setor, tarik tunai, dan 

pembayaran tagihan PLN; mendukung pengelolaan transaksi 

simpan pinjam yang mencakup data nasabah, aktivitas 

transaksi, serta laporan; serta memfasilitasi pengelolaan 

transaksi usaha fotokopi, termasuk daftar harga, pembayaran, 

serta pencatatan laporan pemasukan dan pengeluaran. 

C. Analisa Sistem 

1. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan salah satu metode untuk 

menggambarkan interaksi antara pengguna dengan sistem 

dalam bentuk skema sederhana, sehingga memudahkan 

pembaca dalam memahami alur informasi yang ditampilkan 

[8]. Pada sistem yang dirancang, aktor yang terlibat adalah 

Admin BUMDes, Operator BRILink, Operator Simpan 

Pinjam, Operator Fotocopy, dan Masyarakat dengan masing-

masing akses yang berbeda untuk masing-masing interaksi 

dengan sistem. Gambar di bawah merupakan visualisasi Use 

Case Diagram dari masing-masing aktor yang dapat 

berinteraksi dengan sistem. 
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Gambar 2. Use Case Diagram Admin BUMDes 

 
Gambar 3. Use Case Diagram Operator BRILink 

 
Gambar 4. Use Case Diagram Masyarakat 

 
Gambar 5. Use Case Diagram Operator Simpan Pinjam 

 
Gambar 6. Use Case Diagram Operator Fotocopy 
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2. Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan alat pemodelan 

yang digunakan dalam merepresentasikan suatu sistem sebagai 

jaringan proses fungsional yang saling terhubung melalui 

aliran data [9].  

 
Gambar 7. DFD Level 0 Sistem 

Gambar DFD tersebut memperlihatkan rancangan sistem 

informasi keuangan BUMDes Errabu berbasis web yang 

menghubungkan berbagai unit usaha dengan pihak-pihak 

terkait. Sistem ini mencakup pengelolaan simpan pinjam, 

layanan BRI Link, serta usaha fotokopi yang masing-masing 

memiliki proses administrasi seperti pencatatan transaksi, 

pengaturan data, hingga pembuatan laporan. Selain itu, sistem 

juga mendukung fungsi pengelolaan keuangan secara 

menyeluruh, mulai dari dana masuk dan keluar, pengaturan 

harga, neraca keuangan, hingga laporan operasional. Aktor 

yang terlibat dalam sistem meliputi admin BUMDes, 

masyarakat, dan kepala unit usaha, yang masing-masing 

memiliki akses serta peran sesuai kebutuhan operasional. 

Dengan adanya integrasi ini, seluruh data dapat dikelola secara 

terpusat sehingga mendukung efektivitas pengelolaan 

keuangan dan mempermudah penyusunan laporan. 

3. Conceptual Data Model 

Conceptual Data Model (CDM) merupakan representasi 

dalam bentuk tabel yang menyajikan gambaran sederhana 

mengenai entitas beserta atribut-atributnya yang memiliki 

keterkaitan dengan entitas lain. CDM berfungsi sebagai aturan 

yang merepresentasikan hubungan antarentitas sesuai dengan 

alur pengguna terhadap data yang tersimpan dalam sistem 

[10].  

Gambar berikut memperlihatkan Conceptual Data Model 

(CDM) yang merepresentasikan entitas, atribut, serta relasi 

antar tabel dalam sistem informasi keuangan BUMDes Errabu. 

Model ini berfungsi sebagai landasan dalam perancangan basis 

data agar proses pengelolaan data dapat berlangsung secara 

terintegrasi, terstruktur, dan konsisten. 

 
Gambar 8. CDM Sistem 

4. Physical Data Model 

Physical Data Model (PDM) merupakan representasi 

struktur data pada level fisik yang menjelaskan detail teknis 

implementasi basis data. Model ini dikembangkan berdasarkan 

Conceptual Data Model (CDM) yang sebelumnya memetakan 

kebutuhan data secara konseptual. Selanjutnya, PDM 

mentransformasikan model konseptual tersebut ke dalam 

bentuk struktur yang lebih spesifik sesuai dengan Database 

Management System (DBMS) yang digunakan [11].  

Gambar berikut merupakan Physical Data Model (PDM) 

dari sistem informasi keuangan BUMDes Errabu. Model ini 

menjelaskan rincian struktur tabel beserta atribut dan 

hubungan antar entitas yang digunakan dalam implementasi 

basis data. PDM berperan sebagai panduan teknis dalam 

membangun database sehingga memungkinkan pengelolaan 

data yang lebih terintegrasi, konsisten, dan sesuai dengan 

kebutuhan sistem. 
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Gambar 9. Physical Data Model Sistem 

D. Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem informasi ini dilakukan 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dirancang 

sebelumnya melalui pemodelan use case diagram, data flow 

diagram (DFD), conceptual data model (CDM), serta physical 

data model (PDM). Seluruh rancangan tersebut digunakan 

sebagai pedoman agar sistem yang dibangun mampu 

menjawab kebutuhan pengguna sekaligus mendukung 

kelancaran operasional BUMDes. Implementasi sistem 

dikembangkan menggunakan framework Laravel dengan basis 

data MySQL, sehingga diharapkan dapat menghadirkan solusi 

yang terstruktur, efisien, serta mudah dikelola. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Implementasi 

Hasil implementasi dari penelitian ini ditunjukkan melalui 

tampilan antarmuka sistem yang telah dirancang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna yang sebelumnya berhasil diidentifikasi 

pada tahap analisis. Setiap komponen dalam antarmuka 

dirancang agar mudah dipahami dan digunakan oleh 

pengguna, sehingga mampu mendukung proses pengelolaan 

data keuangan BUMDes secara lebih efektif. Desain yang 

dihasilkan tidak hanya menekankan pada aspek fungsionalitas, 

tetapi juga memperhatikan keteraturan tata letak, kemudahan 

navigasi, serta kejelasan informasi yang disajikan. Dengan 

demikian, sistem yang diimplementasikan diharapkan dapat 

meminimalisir kendala yang selama ini muncul dalam 

pengelolaan manual, serta memberikan nilai tambah berupa 

peningkatan efisiensi dan akurasi dalam penyusunan laporan 

keuangan maupun pengelolaan operasional BUMDes. 

Halaman utama tampil sebagai landing page ketika 

pengguna mengakses link website. 

 
Gambar 10. Halaman Utama 

Halaman informasi badan usaha menampilkan daftar 

badan usaha di bawah koordinasi BUMDes Desa Errabu. 

 
Gambar 11. Halaman Informasi Badan Usaha 

Halaman informasi dana keluar-masuk menampilkan 

riwayat aktivitas keluar dan masuknya dana BUMDes. Hal ini 

menunjang transparansi pengelolaan dana pada BUMDes 

Errabu dan meningkatkan profesionalitas dalam manajemen 

keuangannya. 

 
Gambar 12. Halaman Informasi Dana 

Halaman login berfungsi sebagai autentikasi pengguna 

sebelum mengakses fitur-fitur manajemen data dalam sistem. 
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Gambar 13. Halaman Login 

Gambar di bawah merupakan dashboard untuk pengguna 

dengan role Admin. Berisi info dan statistik BUMDes. 

 
Gambar 14. Halaman Dashboard Admin 

Halaman manajemen badan usaha dapat dikelola langsung 

oleh admin BUMDes. Pada halaman ini, admin memiliki 

kontrol penuh pada data badan usaha yang ada. 

 
Gambar 15. Halaman Manajemen Badan Usaha 

Halaman manajemen dana masuk dan dana keluar 

merupakan fitur untuk mencatat aktivitas keluar dan masuknya 

dana BUMDes. Melalui pencatatan yang terintegrasi sistem 

menghasilkan catatan dan perhitungan dana keuangan 

BUMDes Errabu yang transparan dan akurat. 

 
Gambar 16. Halaman Dana Masuk 

 
Gambar 17. Halaman Dana Keluar 

Halaman neraca keuangan menampilkan informasi uraian 

catatan keuangan BUMDes. 

 
Gambar 18. Halaman Neraca Keuangan 

Pada halaman laporan menunjukkan ringkasan dana 

masuk dan keluar beserta sumbernya. 

 
Gambar 19. Halaman Laporan Keuangan 
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B. Hasil Pengujian 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode User 

Experience Questionnaire (UEQ) dengan melibatkan 10 

responden sebagai penguji. Hasil penilaian dari pengujian 

tersebut disajikan pada uraian berikut. 

 
Gambar 20. Hasil Pengujian UEQ 

Tabel 1. Hasil Pengujian UEQ 

Skala Nilai Rata-rata (Mean) Benchmark 

Daya tarik 1,72 Baik 

Kejelasan 2,43 Sangat Baik 

Efisiensi 2,13 Sangat Baik 

Ketepatan 1,70 Baik 

Stimulasi 2,03 Sangat Baik 

Kebaruan 1,33 Baik 

Hasil evaluasi pengalaman pengguna melalui metode 

User Experience Questionnaire (UEQ) memperlihatkan 

bahwa aspek kejelasan, efisiensi, serta stimulasi memperoleh 

skor rata-rata tertinggi dengan nilai di atas 2. Ketiga aspek 

tersebut diklasifikasikan dalam kategori “sangat baik” dan 

menempati 10% teratas berdasarkan standar benchmark UEQ. 

Sementara itu, aspek daya tarik, ketepatan, dan kebaruan 

menunjukkan nilai rata-rata antara 1,3 hingga 1,7, yang 

termasuk kategori baik, meskipun hanya berada sedikit lebih 

tinggi dari 10% hasil uji lain dan masih berada di bawah 75% 

sistem pembanding. Secara umum, sistem dinilai mampu 

menghadirkan pengalaman pengguna yang positif dan layak, 

terutama dari segi kejelasan informasi serta efisiensi dalam 

penggunaan. 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa sistem informasi keuangan BUMDes Desa 

Errabu berbasis web mampu memberikan solusi terhadap 

berbagai permasalahan dalam pengelolaan transaksi keuangan 

di setiap unit usaha yang dikelola BUMDes. Sistem ini 

dioperasikan oleh satu orang admin dengan kewenangan 

penuh terhadap seluruh fitur dan manajemen data, serta tiga 

orang operator yang masing-masing bertugas pada unit simpan 

pinjam, BRILink, dan fotokopi, dengan fokus pada transaksi 

sesuai unit kerjanya. Kehadiran sistem ini terbukti 

memudahkan proses pencatatan maupun pengelolaan transaksi 

keuangan, sehingga mampu meminimalkan terjadinya 

kesalahan dalam perhitungan maupun penyusunan laporan. 

Pengujian menggunakan User Experience Questionnaire 

(UEQ) menunjukkan bahwa sistem memperoleh skor rata-rata 

tinggi pada seluruh aspek penilaian. Hasil pengukuran 

memperlihatkan nilai Kejelasan sebesar 2,43, Efisiensi 2,13, 

dan Stimulasi 2,03 yang termasuk kategori sangat baik 

(Excellent), sedangkan Daya Tarik sebesar 1,72, Ketepatan 

1,70, serta Kebaruan 1,33 berada pada kategori baik (Good). 

Temuan ini menunjukkan bahwa sistem mampu memberikan 

pengalaman pengguna yang positif, mudah dipahami, efisien 

dalam penggunaan, serta didukung tampilan antarmuka yang 

memadai. 

Dari sisi teknis, sistem dikembangkan dengan 

memanfaatkan kombinasi HTML dan PHP sebagai dasar 

pengembangan aplikasi, MySQL sebagai basis data utama, 

serta framework Laravel yang digunakan untuk mengelola 

klasifikasi data sesuai fungsinya. Integrasi teknologi tersebut 

menghasilkan sistem yang fungsional, efisien, dan mampu 

mendukung transaksi keuangan BUMDes secara menyeluruh. 

Dengan adanya sistem ini, baik admin maupun operator dapat 

mengelola data transaksi dengan lebih cepat, tepat, dan 

terorganisir, sekaligus meningkatkan efektivitas proses bisnis. 

Selain itu, penerapan sistem ini diharapkan dapat mendorong 

BUMDes dalam memperkuat perekonomian lokal, 

meningkatkan pendapatan desa, serta menjadi pijakan awal 

menuju digitalisasi layanan desa yang lebih modern dan 

berkelanjutan di masa depan. 
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